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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Bahasan 

Self control menurut M. Nur Ghufron & Rini Risnawita (2010 dalam, 

zulifah 2021) “kontrol diri (self control) merupakan kemampuan untuk menyusun, 

membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa 

ke arah konsekuensi positif. Pengendalian diri merupakan salah satu potensi yang 

dapat dikembangkan dan digunakan individu selama proses-proses dalam 

kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang ada di lingkungan 

sekitarnya”.  Hasil analisa variabel self control menunjukkan bahwa partisipan yang 

memiliki self control kategori tinggi sebanyak 39%, kategori sangat tinggi 25% dan 

kategori sangat rendah 3%, sedangkan ditingkat rendah dan sangat rendah tidak ada 

partisipan yang memiliki self control pada pemain judi online. Kategori self control 

tinggi hal ini sesuai dengan penelitian Wahkidi (2022) di mana self conrol berada 

dikategorisasi tinggi, hasil tersebut memberikan gambaran bahwa pemain judi 

online yang semakin memainkan judi online akan menimbulkan kecanduan. Asriadi 

(2020), menyatakan bahwa tingkat kecanduan tinggi disebabkan oleh kebebasan 

menggunakan sosial media serta kesempatan yang dimiliki pelaku untuk melakukan 

apapun di sosial media. Penelitian Putra dalam Wahkidi (2022) menyatakan bahwa 

jika, tingginya tingkat kecanduan pelaku judi online dapat dikarenakan rendahnya 

kontrol diri atau self control di mana individu tidak dapat mengendalikan kontrol 

diri individu. 

Masih banyak individu yang tidak memperdulukan dampak ke depannya, 

meskipun sudah banyak contoh pengalaman dari lingkungan sekitar yang tidak 

dapat mengendalikan dirinya sampai mengenai kekebalan tubuh yang dimiliki 

individu. Menurut muh. Antok Nur Khompriy dalam Wahkidi (2022) ketika 

individu sudah kecanduan terhadap permainan judi online akan sangat susah untuk 

Kembali ke jalan yang benar, namun ada pula yang bermain judi online hanya untuk 

mengisi waktu luang saja atau hiburan semata. Dari hasil seutuhnya terdapat 

kesenjangan antara latar belakang dengan hasil pengembilan data. Dilatar belakang 
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peneliti cukup menjelaskan bahwa jika kemampuan mengontrol diri rendah yang 

berdampak cukup berbahaya kepada setiap individu dan berbagai contoh fenomena 

yang tidak dapat mengendalikan diri namun, kenyataannya setelah peneliti 

melakukan pengambilan data melakukan analisis data bertolak belakang dengan 

penjelasan yang berada dilatar belakang. Data yang didapat oleh peneliti adalah 

kemampuan mengontrol diri dengan kategorisasi tinggi 39% dari data tersebut dari 

75 partisipan menjelaskan bahwa kemampuan mengontrol diri yang dimiliki 

partisipan tinggi dan dapat mengontrol diri ketika ada informasi maupun stimulus 

yang datang dan tidak memakan secara mentah-mentah melainkan mempergunakan 

kontrol diri untuk merespon situasi dengan benar dan tepat.  

 Penelitian menyadari adanya kekurangan maupun kelemahan dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Data yang didapat terbatas dan memiliki penyebaran kepada partisipan yang 

berjenis kelamin laki – laki yang menjadikan data kurang terlihat 

keutuhannya dalam melakukan penelitian atau otentik dan peneliti meminta 

bantuan kepada partisipan maupun rekan - rekan yang dekat dengan peneliti 

untuk menyebarkan lebih luas lagi, namun peneliti tidak mengetahui apakah 

yang menerima link kuesioner tersebut mengisi kuesioner atau tidak, karena 

penelitian ini menggunkana google form untuk mendapatkan hasil 

penelitian.  

2. Peneliti melakukan penyebaran kuesioner terlalu lama dan sayangnya data 

yang didapat oleh peneliti hanya 75 partisipan, seharusnya peneliti bisa 

mendapatkan partisipan lebih banyak dengan waktu yang begitu lama. 

5.2 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti cukup mnjelaskan 

bahwa kontrol diri sangat penting dan berpengaruh terhadap pemain judi online di 

sidoarjo dan Surabaya terlepas dari ini semua kontrol dini sangat membantu 

individu untuk melakukan pengambilan keputusan,menerima stimulus,menafsirkan 

pristiwa, mengontrol perilaku dan mengantisipasi peritiwa.Dari data yang didapat 
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oleh peneliti kebanyakan parsipan merespon stimulus yang datang dengan angka 

yang cukup tinggi sekitar 39% kemampuan mengontrol diri atau selfcontrol yang 

dimiliki oleh partisipan tinggi, sehingga cukup menjelaskan bahwa kemampuan 

yang dimiliki 75 partisipan untuk mengontrol diri cukup bagus dan tidak goyah 

dengan stimulus ekternal yang datang terlepas ini semua penelitian ini tidak dapat 

disimpulkan bahwa menjelaskan kemampuan mengontrol diri dari kota Surabaya 

dan sidoarjo sangat baik. 

5.3 Saran   

Berikut saran yang dapat digunakan untuk kepentingan peneliti selanjutnya praktis 

dan teoritis:  

1. Bagi orang tua

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari informasi lebih mendalam

terhadap orang tua setiap individu, tidak hanya kepada individu agar

penelitian selanjutnya lebih terlihat ilmiah dan unik agar pembaca dapat

menikmati hasil penelitian selanjutnya tentang selfcontrol.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan dapat menyebarkan skala kuesioner ke jenis kelamin laki -laki

dan perempuan agar hasil penelitian selanjutnya bisa terlihat lebih baik dan

terlihat indah dan peminat pembaca lebih meningkat dan dapat mengetahui

infromasi control diri lebih mendalamBagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca seberapa pentingnya

megongtrol diri ketika bermain judi online.

3. Bagi civitas akademika

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari data lebih meluas bukan

hanya di mahasiswa namun dikalangan pekerja yang berasa dikampus

widya mandala Surabaya seperti dosen penjaga kampus, dan kebersihan

kampus, agar data selfcontrol lebih kuat.
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